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ABSTRAK

Efrida Sri Putri : Komposisi dan Struktur Komunitas Bivalvia
pada Perairan Hutan Mangrove di Desa
Mangguang Kota Pariaman

Bivalvia bermanfaat dalam kehidupan manusia sebagai sumber protein
dan mempunyai nilai ekonomis yang cukup tinggi. Warga sekitar sering
mengambil bivalvia untuk dikomsumsi sendiri maupun untuk dijual.
Mengingat seringnya ekspolitasi bivalvia, maka dikuatirkan keberadaan
bivalvia akan semakin berkurang. Tujuan penelitian adalah mengetahui
komposisi dan struktur komunitas bivalvia berupa jenis, kepadatan, kepadatan
relatif, frekuensi, frekuensi relatif, dan indeks keanekaragaman bivalvia, serta
kondisi faktor fisika-kimia yang mendukung kehidupan bivalvia pada
perairan hutan mangrove di Desa Mangguang Kota Pariaman.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang dilakukan pada bulan
Januari 2012 dengan teknik pengambilan sampel secara stratified sampling.
Teknik pengambilan sampel bivalvia menggunakan kuadran yang berukuran
1m x 1m pada 3 stasiun, dengan masing-masing stasiun terdiri dari 7 kuadran.
Analisis data menggunakan dua cara yaitu: Analisis Kualitatif dan Analisis
Kuantitatif.

Dari hasil penelitian diperoleh komposisi bivalvia yang terdiri dari 3
spesies yaitu Batissa violacea berjumlah 200 individu, Ostrea edulis
berjumlah 121 individu dan Tellina foliacea berjumlah 117 individu.
Kepadatan tertinggi adalah Batissa violacea yaitu 14,14 ind/m? dan kepadatan
paling terendah adalah Tellina foliacea yaitu 2,14 ind/m? Frekuensi
kehadiran tertinggi adalah jenis Batissa violacea dengan nilai 1 dan frekuensi
kehadiran terendah terdapat adalah jenis Tellina foliacea yaitu 0,43.
Frekuensi kehadiran relatif untuk yang tertinggi adalah jenis Batissa violacea
sebesar 46,73 % dan yang terendah adalah Tellina foliacea sebesar 20,09 %.
Indeks keanekaragaman bivalvia di perairan hutan mangrove ini berkisar
antara 0.88 sampai 1.09. Faktor fisika-kimia yang mempengaruhi kehidupan
bivalvia adalah suhu berkisar antara 28 sampai 30 °C, pH berkisar antara 6.1-
7.7 Oksigen terlarut pada saat pasang berkisar antara 3,40 sampai 4,01 ppm
dan pada saat surut berkisar antara 3,00 sampai 4,00 ppm, Kadar organik
substrat terdapat perbedaan yang menyolok, berkisar antara 5.49 sampai
17.64.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Hutan mangrove adalah vegetasi hutan yang tumbuh di daerah pantai dan
sekitar muara sungai yang selalu atau secara teratur digenangi oleh air laut
serta dipengaruhi oleh pasang surut. Keberadaan hutan mangrove
memberikan dampak positif terhadap lingkungan sekitar. Hutan mangrove
dapat dimanfaatkan secara langsung dengan mengambil produksi, maupun
pemanfaatan fungsinya, misalnya tempat pemijahan ikan, maupun fungsi
perlindungannya pada sistem kehidupan manusia. Potensi ekonomi mangrove
lebih difokuskan pada kemampuan mangrove dalam menyediakan bahan,
produk, dan lingkungan yang dapat diukur dengan uang. Lingkungan
mangrove yang asri dan teduh bisa pula dijadikan objek wisata (agrowisata)
yang potensial.

Permasalahan utama pada ekosistem hutan mangrove bersumber dari
manusia yang mengkonversi area hutan tersebut menjadi areal pengembangan
perumahan, pertambakan, industri dan pertanian. Selain itu, juga
meningkatnya permintaan terhadap produksi kayu menyebabkan eksploitasi
berlebihan terhadap hutan mangrove (Noor, dkk., 2006). Hal ini akan
menimbulkan kerusakan hutan mangrove yang memiliki nilai potensial yang
tinggi jika dikelola dengan baik.

Pelestarian hutan mangrove sangat penting dilakukan dalam rangka

pengelolaan kawasan potensi sumber daya alam hayati dan ekosistemnya



secara efektif guna memperoleh manfaat yang optimal. Seperti hutan
mangrove yang terletak di desa Mangguang Kota Pariaman Sumatera Barat
adalah suatu kawasan yang baru ditetapkan sebagai kawasan lindung oleh
Pemerintah Daerah setempat. Kawasan ini diharapkan dapat dijadikan green
belt (jalur hijau) yang dapat melindungi daerah pemukiman dari ancaman
bencana dari arah laut.

Hutan mangrove juga memberikan kontribusi besar terhadap detritus
organik yang sangat penting sebagai sumber energi bagi biota yang hidup di
perairan sekitarnya. Kamal (2008) menyatakan bahwa daun-daun yang gugur
dan jatuh ke dalam air akan menjadi substrat yang baik bagi jamur dan bakteri
dan sekaligus mempercepat proses pembentukan detritus dan mineralisasi.
Dengan demikian tersedia makanan bagi avertebrata yang selanjutnya
terbentuk jaringan yang komplek. Salah satu avertebrata yang dominan
terdapat di hutan mangrove adalah bivalvia.

Bivalvia pada ekosistem mangrove berperan penting dalam proses
dekomposisi serasah dan mineralisasi materi organik terutama yang bersifat
herbivor dan detrivor. Selain itu bivalvia juga bermanfaat dalam kehidupan
manusia. Daging bivalvia dimakan sebagai sumber protein seperti Oister
(Ostrea), Arca, Anadara, Mytilus dan sebagainya. Cangkangnya dimanfaatkan
sebagai perhiasan, bahan kerajinan tangan, dan sebagai sumber kapur pada
makanan unggas.

Bivalvia juga berpotensi mempunyai nilai ekonomis penting. Hampir

semua bivalvia dapat menghasilkan mutiara, tetapi mutiara yang bernilai
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komersial hanya dihasilkan oleh jenis-jenis yang mempunyai cangkang
dengan permukaan dalamnya terdiri dari lapisan mutiara (Suwignyo, dkk.
2005).

Kelimpahan dan distribusi bivalvia dipengaruhi oleh beberapa faktor
seperti: kondisi lingkungan, ketersediaan makanan, pemangsaan dan
kompetisi. Tekanan dan perubahan lingkungan dapat mempengaruhi jumlah
jenis dan perbedaan struktur komunitas dari bivalvia. Hasil observasi
menunjukkan bahwa kondisi ekosistem mangrove yang terdapat di laguna
Mangguang Kota Pariaman mengalami degradasi akibat aktivitas manusia
yang memanfaatkan hutan mangrove untuk kebutuhan hidupnya, seperti
pembangunan jembatan dekat ke arah utara hutan mangrove, hal ini akan
mempengaruhi ekosistem dalam hutan mangrove. Selain itu warga sekitar
sering mengambil dan mengumpulkan bivalvia untuk dikonsumsi sendiri
maupun untuk dijual. Pengambilan dilakukan hanya dengan tangan atau
menggunakan alat bantu berupa sekop dan kayu. Mengingat seringnya
eksploitasi bivalvia yang dilakukan penduduk, maka dikuatirkan keberadaan
bivalvia akan semakin berkurang.

Berkaitan dengan hal di atas, terlihat banyak manfaat dari bivalvia yaitu
manfaat secara ekologi dan mempunyai nilai ekonomis yang cukup tinggi
untuk menunjang perekonomian masyarakat sekitar. Oleh karena itu, penulis
melakukan penelitian tentang Komposisi dan Struktur Komunitas Bivalvia

pada Perairan Hutan Mangrove di Desa Mangguang Kota Pariaman.



B.

Identifikasi Masalah
Kawasan hutan mangrove di Desa Mangguang Kota Pariaman ini baru

ditetapkan sebagai hutan lindung oleh pemerintah setempat. Sampai saat ini

belum ada informasi mengenai komposisi dan struktur komunitas bivalvia
yang terdapat pada perairan hutan mangrove tersebut, begitu juga dengan
faktor fisika-kimia yang mempengaruhi kehidupan komunitas bivalvianya.

Batasan Masalah

Dalam penelitian ini penulis membatasi permasalahan sebagai berikut:

1. Komposisi dan struktur komunitas bivalvia yang meliputi jenis dan
jumlah bivalvia yang ditemukan pada perairan hutan mangrove di Desa
Mangguang Kota Pariaman.

2. Faktor fisika-kimia yang mempengaruhi kehidupan bivalvia antara lain
suhu, derajat keasaman (pH), Dissolve Oksigen (DO), pasang surut,
kadar organik substrat dan salinitas.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dikemukakan beberapa

permasalahan :

1. Bagaimanakah komposisi dan struktur komunitas bivalvia yang
ditemukan pada perairan hutan mangrove di Desa Mangguang Kota
Pariaman.

2. Bagaimana kondisi faktor fisika-kimia yang mempengaruhi kehidupan
komunitas bivalvia pada perairan hutan mangrove di Desa Mangguang

Kota Pariaman.



E. Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan penelitian yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah:

1. Apa saja komposisi dan struktur komunitas bivalvia pada perairan hutan
mangrove di Desa Mangguang Kota Pariaman.

Pertanyaan penelitian ini dirinci menjadi dua pertanyaan, yaitu:

a. Apa sajakah jenis bivalvia yang ditemukan pada perairan hutan
mangrove di Desa Mangguang Kota Pariaman.

b. Berapakah kepadatan, kepadatan relatif, frekuensi, frekuensi relatif dan
indeks keanekaragaman masing-masing spesies bivalvia yang
ditemukan pada perairan hutan mangrove di Desa Mangguang Kota
Pariaman.

2. Berapakah ukuran faktor fisika-kimia air yang mempengaruhi pada
perairan hutan mangrove di Desa Mangguang Kota Pariaman.

F. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui :

1. Komposisi dan struktur komunitas bivalvia, berupa jenis, kepadatan,
kepadatan relatif, frekuensi, frekuensi relatif dan indeks keanekaragaman
bivalvia pada perairan hutan mangrove di Desa Mangguang Kota
Pariaman.

2. Faktor fisika-kimia yang mendukung kehidupan bivalvia pada perairan

hutan mangrove di Desa Mangguang Kota Pariaman.



G. Kontribusi Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk :

1.

2.

Pengembangan ilmu pengetahuan terutama di bidang ekologi hewan.
Informasi tentang keberadaan bivalvia yang terdapat pada perairan hutan
mangrove di Desa Mangguang Kota Pariaman.

Informasi tambahan bagi peneliti selanjutnya.



